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Abstrak−Saat ini, pencatatan kehadiran anggota yang dilakukan di Paduan Suara Mahasiswa Narawungngi Dasandriya masih 

dilakukan secara manual yaitu menggunakan kalender presensi, yang memungkinkan terjadinya kendala seperti anggota yang 

tidak membawa kalender presensi. Hal tersebut menyebabkan divisi keanggotaan kesulitan dalam melakukan pencatatan 

kehadiran secara akurat, sehingga terjadinya proses pencatatan yang kurang efektif. Oleh karena itu, diperlukan sistem presensi 

untuk meningkatkan efisiensi proses pencatatan kehadiran. Sistem presensi geolokasi di Paduan Suara Mahasiswa 

Narawungngi Dasandriya adalah sistem berbasis web dengan layanan informasi Location Based Service yang memanfaatkan 

fitur geolokasi sebagai sistem verifikasi posisi anggota guna meningkatkan efisiensi proses presensi yang dilakukan oleh 

anggota. Dalam proses pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall yang dimana pengembangan dilakukan secara 

bertahap mulai dari analisis kebutuhan, desain, perancangan hingga percobaan aplikasi menggunakan black box testing. 

Berdasarkan hasil dari metode yang diimplementasikan dan pengujian sistem, sistem presensi geolokasi yang dibangun dapat 

membantu anggota dalam melakukan presensi dan divisi keanggotaan dalam melakukan pencatatan kehadiran sehingga 

meningkatkan efisiensi proses presensi. 

Kata Kunci: Sistem Presensi; Berbasis Web; Geolokasi; Location Based Service; Waterfall; Black Box Testing 

Abstract−Currently, attendance recording for the Narawungngi Dasandriya Student Choir is conducted manually using a 

attendance calendar. This method poses challenges, such as members occasionally forgetting to bring the attendance calendar, 

resulting in difficulties for the membership division to accurately record attendance. Consequently, the attendance recording 

process becomes less effective. Therefore, the implementation of an attendance system is necessary to enhance the efficiency 

of this process. The geolocation-based attendance system at the Narawungngi Dasandriya Student Choir is a web-based system 

utilizing Location Based Service information. It leverages geolocation features as a means of verifying member positions, 

aiming to improve the efficiency of attendance recording conducted by members. The development of this system follows a 

waterfall method, progressing incrementally from needs analysis, design, and planning to application testing using black box 

testing. Based on the outcomes of the implemented method and system testing, the constructed geolocation attendance system 

aids members in attendance registration and assists the membership division in recording attendance, thereby enhancing the 

efficiency of the attendance process. 

Keywords: Attendance System; Web-based; Geolocation; Location Based Service; Waterfall; Black Box Testing 

1. PENDAHULUAN 

Pada era teknologi saat ini, di mana teknologi web berkembang dengan pesat didukung oleh fitur yang semakin 

ditingkatkan dan akses yang mudah didapatkan. Pemanfaatan teknologi di berbagai bidang sangat terasa 

dampaknya, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan yaitu unit kegiatan mahasiswa dalam kampus yang ingin 

memanfaatkan teknologi untuk memudahkan proses kegiatan yang dilakukan. Salah satunya adalah sistem 

presensi, sistem presensi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari terutama 

dilingkungan universitas terutama pada organisasi yang membutuhkan presensi[1]. Presensi digunakan sebagai 

tanda bukti bahwa anggota telah hadir dalam kegiatan organisasi. Sistem informasi presensi ini dapat memberikan 

solusi dalam proses presensi[2]. 

Paduan Suara Mahasiswa Narawungngi Dasandriya merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa yang 

ada di Universitas Teknologi Yogyakarta dengan anggota sebanyak 107 mahasiswa dan mahasiswi. Setiap anggota 

memiliki tanggung jawab untuk datang pada latihan rutin yang diadakan guna mempersiapkan event yang akan 

datang. Banyaknya anggota yang mengikuti unit kegiatan mahasiswa tersebut membuat divisi keanggotaan 

kewalahan dalam melakukan pencatatan dan pelaporan kehadiran anggota dalam latihan rutin yang diadakan. Saat 

ini pencatatan kehadiran yang dilakukan oleh divisi keanggotaan masih bersifat konvensional yaitu menggunakan 

kalender latihan. Setiap latihan rutin diadakan, anggota diharuskan untuk membawa kalender latihan untuk ditanda 

tangan oleh divisi keanggotaan sebagai tanda bukti telah hadir dan mengikuti latihan, dengan hal tersebut, sistem 

yang diterapkan saat ini masih kurang efektif dalam sistem pencatatan kehadiran anggota, karena divisi 

keanggotaan harus menghitung secara manual jumlah anggota yang hadir dalam latihan serta anggota yang tidak 

membawa kalender latihan, hal ini tentu saja tidak efektif dalam proses pencatatannya dan tidak efisien dalam 

waktu. 

Adanya kekurangan sistem dalam proses presensi anggota secara manual, penulis memberikan solusi 

dengan mengembangkan sistem presensi berbasis web dengan mengimplementasikan Location Based Service 

(LBS) untuk menemukan lokasi anggota berada[3], juga menggunakan formula haversine dalam hal mencari jarak 
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dari lokasi pengguna ke tempat latihan dalam satuan meter dan kilometer[4] dan geolokasi yang akan membuat 

sistem presensi ini akan membaca lokasi pengguna[5]. Geolokasi adalah kemampuan untuk melacak lokasi 

perangkat menggunakan GPS, menara seluler, hotspot WiFi, atau kombinasi dari ketiga hal tersebut [6]. Selain 

itu, geolokasi didefinisikan sistem identifikasi lokasi geografis dunia nyata suatu objek yang terhubung dengan 

internet[7], karena perangkat digunakan oleh individu, geolokasi menggunakan sistem penentuan posisi untuk 

melacak keberadaan individu menurut garis lintang dan garis bujur, atau lebih praktisnya alamat fisik. Fitur 

Geolokasi saat ini sudah dapat digunakan pada perangkat seluler dan desktop[8]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah, Dewi Permata Sari, Kusumanto[9] membahas tentang 

aplikasi berbasis web yang dirancang dengan tujuan untuk membantu pegawai untuk melakukan presensi secara 

real time dengan metode Global Positioning System (GPS) dan Location Based Service (LBS). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, penggunaan sistem tersebut sangat membantu pegawai dalam melakukan presensi, 

sangat mudah dan akurat untuk mengetahui keberadaan pegawai pada saat jam kerja karena terdeteksi oleh GPS, 

serta memudahkan admin maupun pimpinan dalam mengambil data presensi seluruh pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naviza Qois dan Yuwan Jumaryadi[10] membahas tentang implementasi 

Location Based Service pada sistem informasi kehadiran pegawai yang dirancang dengan tujuan untuk 

mendapatkan laporan absensi secara realtime disertai koordinat pegawai saat absensi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, penggunaan Location Based Service sebagai validasi koordinat lokasi pegawai saat melakukan 

absensi sangat membantu HRD dalam mendapatkan absensi kehadiran pegawai, HRD tidak perlu melakukan 

manual reporting untuk mendapatkan absensi kehadiran pegawai serta dapat menjadi indikator dalam menilai 

peforma karyawan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, Penulis mengembangkan sebuah sistem 

seperti yang telah diuraikan di atas dalam bentuk penelitian. Metode pengembangan yang digunakan untuk 

merancang sistem tersebut adalah metode waterfall guna menciptakan sistem yang lebih terstruktur. Tujuan dari 

dibangunnya sistem ini adalah menciptakan sistem presensi yang efisien dan efektif serta dapat membantu anggota 

Paduan Suara Mahasiswa Narawungngi Dasandriya dalam mengoptimalkan proses presensi, dan divisi 

keanggotaan dalam melakukan pencatatan kehadiran anggota pada saat latihan.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 

Pengembangan sistem presensi geolokasi dengan mengimplementasikan Location Based Service (LBS) yang 

dirancang untuk anggota divisi keanggotaan dengan memberikan fasilitas proses presensi anggota, sehingga 

memudahkan anggota dan divisi keanggotaan. Dengan sistem berbasis web ini, divisi keanggotaan dapat secara 

efektif mencatat kehadiran dari seluruh anggota pada saat latihan, sehingga mengoptimalkan proses presensi yang 

dilakukan. Berikut gambar 1 garis besar kerangka kerja penelitian yang penulis lakukan. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Dalam kerangka penelitian diatas, dapat dilihat bahwa kondisi awal sistem presensi masih bersifat manual 

dengan membawa kalender kehadiran latihan sebagai tanda bukti mengikuti kegiatan latihan, sehingga 

menimbulkan tantangan bagi divisi keanggotaan dalam melakukan pencatatan kehadiran anggota. Sistem 

pencatatan manual serta kelalaian anggota yang sering lupa membawa kalender kehadiran saat latihan merupakan 

sebab kurang optimalnya sistem pencatatan yang dilakukan, serta memungkinkan adanya kesalahan dalam 

pencatatan kehadiran anggota. 

Model yang diusulkan, seperti yang telah diuraikan dalam Gambar 1, bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses presensi anggota pada saat latihan., hal tersebut bertujuan untuk memfasilitasi 

proses presensi yang lebih mudah bagi divisi keanggotaan untuk mengelola pencatatan kehadiran secara akurat 
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melalui sistem berbasis web, selain itu para anggota lainnya dapat lebih mudah dalam melakukan proses presensi 

hanya dengan membuka web yang sudah dibuat. 

Mempertimbangkan kondisi awal dan model yang diusulkan, Implementasi Location Based Service (LBS) 

Pada Sistem Presensi Geolokasi Berbasis Web di Unit Kegiatan Mahasiswa Paduan Suara Mahasiswa 

Narawungngi Dasandriya diharapkan dapat membuat sistem pencatatan kehadiran yang lebih terstruktur, akurat 

dan efisien. 

2.2 Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data dan teknik analisis data dilakukan secara simultan dan proses analisis dilakukan pada 

waktu yang bersamaan. Hasil penelitian dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan perkembangan data dan 

analisis yang dilakukan oleh peneliti[11]. Pada Implementasi Location Based Service (LBS) Pada Sistem Presensi 

Geolokasi Berbasis Web di Unit Kegiatan Mahasiswa Paduan Suara Mahasiswa Narawungngi Dasandriya, 

dibutuhkan data seperti jumlah anggota aktif, kebutuhan data ini termasuk dalam teknik pengolahan data kualitatif. 

Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif di Paduan Suara Mahasiswa 

Narawungngi Dasandriya. Melalui metode wawancara, diperoleh data berupa jumlah anggota aktif dan data yang 

diperlukan untuk sistem yang akan dibangun seperti waktu presensi, status kehadiran, dan lokasi presensi. Data 

tersebut dibutuhkan untuk menyelesaikan pengembangan sistem presensi yang akan dibangun. 

2.3 Metode Pengembangan 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Metode waterfall 

adalah metode yang berurutan dalam membangun software[12], membangun sistem secara terstruktur dan 

sistematis. Metode waterfall menggambarkan pendekatan secara sistematis dan juga berurutan pada sebuah 

pengembangan perangkat lunak[13]. Pengembangan model ini berkembang secara sistematis dari satu tahap ke 

tahap lainnya dalam mode seperti air terjun[14]. Metode waterfall menyediakan pendekatan berurutan pada siklus 

hidup perangkat lunak mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap dukungan[15]. Berikut 

merupakan tahapan yang digunakan dalam metode waterfall: 

a. Analysis 

Dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi mengenai kebutuhan pengguna untuk kebutuhan perangkat 

lunak. Tahap ini juga dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang digunakan sudah sesuai dengan 

kebutuhan objek[16]. Analisa kebutuhan bertujuan untuk menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan dalam 

perancangan baik berupa dokumen maupun sumber lain yang dapat membantu dalam menentukan solusi 

permasalahan yang ada baik dari sisi user maupun admin[17]. 

b. Design 

Tahap desain merupakan proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak 

termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antar muka, dan prosedur pengkodean. Tahap 

ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke tahap representasi desain agar 

dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya[18]. Dalam tahap ini digunakan flowchart 

sebagai gambaran alur dari sistem yang akan dibangun. Flowchart adalah langkah-langkah pemecahan masalah 

yang ditulis atau dilambangkan dengan simbol-simbol tertentu[19]. Tujuan penggunaan flowchart adalah untuk 

menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, dan rapi dengan menggunakan 

simbol-simbol standar yang dapat dimengerti oleh programmer[20]. 

c. Coding 

Dalam tahap ini hasil dari tahapan-tahapan sebelumnya dituangkan ke dalam penulisan kode-kode dengan 

menggunakan bahasa pemrograman komputer[21]. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi ini menggunakan HTML (Hypertext Markup Language), Javascript dan menggunakan 

platform skrip yang dikembangkan oleh Google yaitu Google Apps Script. 

d. Testing 

Dalam tahap ini, dilakukan pengujian untuk memastikan fitur dari sistem yang dibangun telah memenuhi 

spesifikasi yang telah ditetapkan dan bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan menggunakan black box 

testing, black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang menguji fungsionalitas dari aplikasi 

yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja[22]. Pengujian black box yang dilakukan pada penelitian 

ini mengacu pada aktivitas untuk memastikan bahwa unit program memenuhi kebutuhan yang disebutkan. 

e. Maintenance 

Dalam tahap ini dilakukan pemeliharaan menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam situasi 

kedepannya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari kerangka kerja penelitian hingga tahap pengujian sistem dengan 

mengugnakan black box testing. Pada tahap pengumpulan data berdasarkan hasil wawancara kemudian dilanjutkan 

dengan tahap pengembangan sistem yang dimulai dari perencanaan berupa analisis kebutuhan kebutuhan, sehingga 
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dapat dilanjutkan dengan tahap perancangan kemudian dilanjutkan dengan tahap pengkodean untuk 

mengimplementasikan tahap yang dilakukan sebelumnya. Tahap pengujian dilakukan untuk menguji 

fungsionalitas dari sistem yang dibangun menggunakan black box testing. 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Dalam tahap ini, dilakukan analisa mengenai kebutuhan yang diperlukan oleh user untuk membangun sistem yang 

akan dibuat. Tahap ini dilakukan dengan menganalisa kebutuhan pengguna dan sistem. 

a. Kebutuhan Pengguna 

Dalam pembuatan sistem presensi ini telah didapatkan kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna sistem, setiap 

pengguna memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda, yaitu: 

1. Pengguna 

a) Dapat melakukan registrasi 

b) Dapat melakukan presensi 

2. Admin 

a) Dapat mengelola data anggota 

b) Dapat mengelola data presensi 

b. Kebutuhan Sistem 

Dalam sistem presensi yang dibangun untuk memproses semua kebutuhan pengguna yang diperlukan tentunya 

memiliki kebutuhan sebagai berikut: 

1. Sistem membatasi anggota yang tidak terdaftar untuk melakukan pendaftaran terlebih dahulu sebelum dapat 

melakukan presensi 

2. Sistem dapat menyimpan data presensi yang dimasukkan oleh anggota 

3. Sistem dapat menampilkan informasi presensi yang dilakukan oleh anggota 

4. Sistem dapat menampilkan keluaran rekap kehadiran berupa dokumen excel 

3.2 Desain 

Pada tahap desain dilakukan dengan menggambarkan sistem yang akan dibuat dengan merancang desain 

antarmuka dan menggunakan flowchart untuk menggambarkan alur sistem seperti berikut: 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem 

Gambar 2 merupakan alur dari sistem yang dibangun, setelah pengguna berhasil mengakses web pengguna 

diminta untuk memasukkan id anggota dan password serta mengisi data presensi seperti presensi untuk masuk atau 

pulang, status kehadiran, dan kegiatan. Ketika tombol simpan presensi ditekan, maka sistem akan melakukan 

pengecekan apakah id anggota dan password yang dimasukkan valid, jika valid maka data presensi akan disimpan 

kemudian data presensi akan ditampilkan pada spreadsheet yang dapat diakses hanya oleh divisi keanggotaan. 
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Gambar 3. Rancangan Antarmuka Halaman Presensi 

Gambar 3 menampilan rancangan antarmuka dari halaman presensi yang akan dibangun, halaman ini 

menampilkan formulir presensi yang diperlukan. 

 

Gambar 4. Rancangan Antarmuka Anggota Tidak Terdaftar 

Gambar 4 menampilkan rancangan antarmuka dari halaman presensi ketika presensi dilakukan dengan 

anggota yang tidak terdaftar, akan menampilkan pesan berupa popup berisi pesan anggota tidak terdaftar. 

 

Gambar 5. Rancangan Antarmuka Jarak Presensi Terlalu Jauh 

Gambar 5 menampilkan rancangan antarmuka ketika jarak anggota melakukan presensi terlalu jauh dengan 

jarak yang telah ditentukan. 
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3.3 Coding 

Pada tahap ini dilakukan implementasi dari desain yang telah dirancang pada tahap sebelumnya menggunakan 

Google Apps Script sebagai platform skrip dengan menggunakan bahasa pemrograman Javascript. 

 

Gambar 6. Halaman Presensi 

Gambar 6 menampilkan halaman presensi untuk anggota melakukan presensi dengan mengisi formulir 

seperti id anggota, password, status kehadiran dan kegiatan. 

 

Gambar 7. Anggota Tidak Terdaftar 

Gambar 7 menampilkan pesan error ketika anggota yang melakukan presensi tidak terdaftar dalam sistem 

presensi. 
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Gambar 8 Jarak Presensi Terlalu Jauh 

Gambar 8 menampilkan pesan error ketika anggota melakukan presensi dengan jarak yang terlalu jauh dari 

jarak yang ditentukan melalui Location Based Service. 

 

Gambar 9. Jarak Presensi Anggota 

Ketika jarak pada pesan error Gambar 8 diklik, sistem akan menampilkan google maps dengan koordinat 

lokasi anggota yang melakukan presensi dengan lokasi titik koordinat tempat latihan seperti pada Gambar 9. 

3.4 Testing 

Tahap ini merupakan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun, dengan menguji fungsionalitasi dari sistem 

menggunakan black box testing 

Tabel 1. Black Box Testing 

No Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1 Registrasi Akun Sistem menampilkan pesan sukses “Pendaftaran Berhasil” Valid 

2 Presensi Berhasil 
Sistem menampilkan pesan sukses “Presensi Berhasil, 

Data Sudah Disimpan” 
Valid 

3 
Presensi Gagal User 

Tidak Terdaftar 
Sistem menampilkan pesan gagal “Anda Tidak Terdaftar” Valid 

4 
Presensi Gagal Jarak 

Presensi Jauh 

Sistem menampilkan pesan gagal “Presensi Gagal. Lokasi 

Anda Terlalu Jauh” 
Valid 

5 
Jarak Presensi 

Anggota 

Sistem menampilkan jarak antara lokasi anggota 

melakukan presensi dengan lokasi tempat latihan 

menggunakan google maps 

Valid 
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, tidak ditemukan adanya kesalahan pada setiap proses 

pengujian fungsional sistem presensi yang dibangun. 

4. KESIMPULAN 

Pencatatan kehadiran anggota yang dilakukan di Paduan Suara Mahasiswa Narawungngi Dasandriya masih 

dilakukan secara manual yaitu menggunakan kalender presensi. Berdasarkan kekurangan yang terjadi pada proses 

presensi di Paduan Suara Narawungngi Dasandriya, Penulis mengembangkan sistem presensi yang ada menjadi 

sistem digital. Dengan sistem digital, anggota tidak lagi terbatas pada kesalahan yang terjadi sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam melakukan presensi, tentu saja proses presensi yang dilakukan menjadi lebih efektif 

dan efisien. Berdasarkan hasil implementasi Location Based Service (LBS) dan pembuatan sistem presensi 

geolokasi berbasis web, dapat disimpulkan sebagai berikut: Penelitian ini mengimplementasikan Location Based 

Service untuk memberikan informasi geografis mengenai anggota yang melakukan presensi seperti jarak antara 

lokasi presensi dengan jarak yang ditetapkan sebagai tempat latihan dan geolokasi untuk menemukan lokasi 

anggota yang melakukan presensi. Penelitian ini menerapkan metode pengembangan waterfall yang menghasilkan 

sebuah sistem yang sistematis dan terstruktur. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan black 

box testing, sistem yang dibangun layak digunakan serta proses presensi yang dilakukan menjadi lebih efisien. 
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